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Entrepreneur dan tantangannya selalu menarik dibahas, entrepreneur
berkontribusi terhadap PDB dan lapangan kerja. Perkembangan
teknologi dan revolusi industri 4.0 membawa entrepreneur dalam
persaingan bisnis kompetitif secara nasional dan global, pentingnya
mengintegrasikan distress entrepreneur menjadi eustress dan memiliki
kecerdasan emosional dalam persaingan untuk kesejahteraan
psikologis entrepreneur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
kesejahteraan psikologis entrepreneur UMKM industri fashion di Kota
Bandung. Metode penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan
metode survey. Sampel penelitian adalah 150 entrepreneur UMKM
industri fashion di Kota Bandung dengan quota samping. Analisa data
dilakukan dengan SPSS 26. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
peran eustress, kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap  kesejahteraan  psikologis  entrepreneur
berdasarkan pengujian baik secara parsial dan simultan. Kesejahteraan
Psikologis, eustress dan kecerdasan emosional dalam penelitian ini
menerangkan 55% dan 45% dijelaskan variabel lain.

ABSTRACT

Entrepreneurs and their challenges are always interesting to discuss,
entrepreneurs contribute to GDP and employment. Technological
developments and the industrial revolution 4.0 brought entrepreneurs
into competitive business competition nationally and globally, the
importance of integrating distressed entrepreneurs into eustress and
having emotional intelligence in competition for the psychological
well-being of entrepreneurs. The purpose of this study was to
determine the psychological well-being of SMEs in the fashion industry
in the city of Bandung. The research method with a quantitative
approach and survey methods. The research sample was 150 MSME
entrepreneurs in the fashion industry in the city of Bandung with a side
quota. Data analysis was carried out using SPSS 26. The results of this
study indicate that the role of eustress, emotional intelligence has a
positive and significant effect on the psychological well-being of
entrepreneurs based on both partial and simultaneous testing.
Psychological well-being, eustress and emotional intelligence in this

study explain 55% and 45% are explained by other variables.
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1. PENDAHULUAN

Enterpreneur dan pengaruhnya terhadap perekonomian tidak pernah henti di bicarakan.
Enterpreneur merupakan garda depan dalam menciptakan lapangan kerja serta berkontribusi pada
produktivitas dan tumbunya ekonomi (Van Praag & Versloot, 2007). Enterpreneur merupakan
elemen penting dari ekonomi yang dinamis. Kontribusi Wirausaha UMKM terhadap produk
domestik bruto (PDB) sudah banyak di akui memiliki pengaruh besar dalam ekonomi negara
(Irawanti, 2022; Kamaruddin & Soemitra, 2022; Rudi Suprianto, Nining Harnani, 2020; Syarifah et
al., 2020). Selaras dengan (Zaratrzhembsky & Abdullah, 2020) bahwa UMKM merupakan hal yang
tidak terlepas sebagai penggerak ekonomi dengan kontribusi terhadap tenaga kerja. Pandangan
(Rua et al., 2018) bahwa UMKM merupakan sentral dikarenakan distribusinya di setiap daerah
Indonesia. Meningkatnya UMKM di Indonesia akan meningkatkan kompetitif di pasar, Globalisasi
membuat kehidupan para pelaku UMKM lebih ketat serta lebih kompetitif (Aisyah & Kusrini, 2021).
Pelaku UMKM biasanya ingin lebih kuat dari kompetitor (Febrian & Maulina, 2018). Bahkan
persaingan bisnis global saat ini menjadi fenomena nyata, bisnis dan persaingan sifatnya kekal
(Barney, 1991; Kiyabo & Isaga, 2020). Tanpa didasari persaingan bisnis yang semakin ketat
berdampak pula pada kesejahteraan psikologis Enterpreneur.

Enterpreneur merupakan elemen penting ekonomi negara berkembang dan negara maju.
Ketika manfaat ekonomi dari aktivitas kewirausahaan jelas, hasilnya bagi individu pengusaha
tampak paradoks. Menjadi wirausaha telah dicirikan sebagai salah satu dari pekerjaan paling
menegangkan (Cardon & Patel, 2015; Patzelt & Shepherd, 2011), dengan penghasilan rata-rata yang
lebih rendah daripada jika pengusaha bekerja sebagai karyawan yang dibayar (Van Praag &
Versloot, 2007). Meskipun demikian, pengusaha melaporkan sangat bahagia dalam pekerjaan
mereka dan sangat puas dengan hidup mereka (Benz & Frey, 2004; Stephan & Roesler, 2010).
Kesejahteraan psikologis dalam konteks Enterpreneur adalah bidang yang sangat penting untuk
penelitian dan praktik. Akibatnya, para sarjana menaruh perhatian besar untuk mengidentifikasi
tingkat dan prediktor kesejahteraan psikologis wirausaha (Benz & Frey, 2004; Van Gelderen, 2007;
Wiklund et al.,, 2016). Satu temuan penting dari penelitian ini adalah sebagian besar penelitian
melaporkan tingkat kepuasan kerja yang lebih tinggi bagi pengusaha dibandingkan dengan
karyawan yang dibayar (Stephan & Drencheva, 2017). Hal ini telah dibingkai sebagai sebuah
paradoks karena pengusaha mungkin menghadapi lebih banyak ketidakpastian, keseimbangan
kehidupan kerja yang lebih buruk, dan lebih sedikit melepaskan diri dari pekerjaan selama waktu
senggang.

Pandemi COVID-19 telah membuat stres wirausaha dan (Ahsan et al., 2018). Ada berbagai
tantangan wirausaha dalam mengembangkan usahanya, menjadi wirausaha berarti bersiap
menanggung lebih banyak tekanan psikologis (Halbinger, 2020). Kesehatan mental didefinisikan
oleh Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) bukan hanya sebagai tidak adanya masalah kesehatan
mental tetapi sebagai “keadaan kesejahteraan di mana setiap individu menyadari potensinya

sendiri, dapat mengatasi tekanan hidup yang normal, dapat bekerja produktif dan berbuah, dan
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mampu memberikan kontribusi untuk komunitasnya."” (Supply & Programme, 2014). Kesejahteraan
psikologis terlibat dalam wirausaha (Kozusznik et al., 2019). Studi tentang kesejahteraan psikologis
wirausaha sering dikaitkan dengan tekanan, kepuasan kerja dan kepuasan hidup (Stephan &
Drencheva, 2017). Menjadi wirausaha perlu dilatih untuk mengelola emosi dan perasaan mereka
secara efektif, terutama dalam sangat terlihat ketika konteks COVID-19 hadir banyak wirausaha
gulung tikar sehingga berdampak pada psikologis mereka, karena mereka sering mengalami roller
coaster (Agu, 2022). Hubungan antara kewirausahaan dan kesejahteraan psikologis jarang dibahas
(Chen et al., 2020).

Studi (Srimulyani, 2020; Wardani, 2012; Yasa et al., 2017) menunjukan bahwa eustres,
kecerdasaran emosional memiliki hubungan baik terhadap kesejahteraan psikologis namun hanya
sedikit (Fernandes et al.,, 2016; Srimulyani, 2020; Wardani, 2012) yang menghubungkan
kesejahteraan psikologis dengan wirausaha. (McMullen & Shepherd, 2006) bahwa persaingan bisnis
dan ketidakpastian merupakan kaitan erat. Perlunya menjaga eustress dan kecerdasan emosional
wirausaha. Dapat dipahami dengan baik bahwa wirausahawan dapat mengalami ketegangan yang
signifikan di antara sosial dan ekonomi (Ebrahim et al., 2014). Wirausaha UMKM di Indonesia setiap
tahunnya memiliki signifikansi baik bertumbuh, salah satu provinsi dengan pertumbuhan UMKM
adalah Jawa Barat, persaingan bisnis ketat terjadi di salah satu Kota di Jawa Barat yakni, Kota
Bandung.

Oleh karena itu, kami membahas apakah wirausaha UMKM di Kota Bandung memiliki pola
kesejahteraan psikologis dalam menghadapi persaingan bisnis? Studi kami berusaha memberikan
kontribusi bagi kesejahteraan psikologis wirausaha dalam perjalanan kewirausahaan mereka dan
memberikan wawasan baru yang menumbuhkan kewirausahaan kreativitas dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan psikologis dengan peran eustres dan kecerdasan emosional.
Pentingnya psikologis kesejahteraan untuk di hubungkan dengan wirausaha telah diakui secara luas
dalam literatur kewirausahaan (Baron et al., 2016; Kibler et al., 2019). Dalam proses kewirausahaan,
perubahan kesejahteraan psikologis dari kewirausahaan semangat untuk perilaku kewirausahaan
dapat berubah dari waktu ke waktu.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kesejahteraan Psikologis
Kesejahteraan psikologis merupakan barometer kesejahteraan individu.

Kesejahteraan psikologis merupakan keadaan dimana individu menghargai diri sendiri

dengan positif ini meliputi pada keterbatasan diri dan kelebihan diri, mampu membangun

serta menjalin hubungan dengan orang lain secara baik, mampu dalam membina kekuatan
individu dan kebebasan sendiri, memiliki intensitas pembelajaran dan secara berkelanjutan
mengembangkan potensi dan kemampuan diri serta memiliki tujuan hidup dan bisa

mengakomodir usaha dan hambatan yang hadir (Kozusznik et al., 2019; Ryan & Deci, 2000).

personall
(Neugarten)

=
=

mental health
(Jahoda)

Individuation
(Jung)

Sumber: Ryff (1989)

Gambar.1 Dimensi Kesejahteraan Psikologis
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Pengukuran kesejahteraan psikologis banyak dijadikan barometer penelitian untuk
melihat kesejahteraan psikologis dari dimensi yang di ajukan (Ryff, 1989) meliputi Self-
acceptance, Positive relations with others, Autonomy, Environmental mastery,Purpose in
life dan Personal growth.

2.2 Peran Eustres

Stres kerja merupakan dinamika yang dialami individu menghadapi peluang,
hambatan atau tuntutan tentang harapan dan hasil di persepsi. Selama ini stres sering
dikaitkan negatif atau distress, namun terdapat pula nilai positif dari stres yakni eustress.
Perbedaan distress dan eustress terdapat pada destruktif negatif dan positif (Munandar,
2001). Eustress merupakan keadaan stres positif terjadi ketika tingkatan stres yang dialami
tinggi dan kemudian mampu memotivasi untuk bertindak ke arah positif. Menurut
(Greenberg et al.,, 2006) ketika seseorang mengalami eustress, maka keadaan itu bisa
meningkatkan kinerja dan kesehatan. Pengukuran eustress dalam penelitian adalah:
positive affect, meaningfulness, manageability, dan hope (Schreuder & Coetzee, 2010).

2.3 Kecerdasan Emosional

(Robbins, 2006) berasumsi bahwa kecerdasan emosional merupakan keterampilan,
kemampuan serta kompetensi non kognitif mempengaruhi individu dalam mencapai
keberhasilan atas tuntutan serta tekanan dari lingkungan. Dalam perspektif wirausaha,
kecerdasan emosional menjadi hal penting dalam mengatur pola perkembangan bisnis
(Wen et al., 2020). (Goleman, 2001, 2020) indikator dalam mengukur kecerdasan emosional
ada lima meliputi: Self-awareness, Self-management, Motivation, Empathy, Social skill.

Secara empiris diketahui bahwa peran eustres dan kecerdasan emosional memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan psikologis (Guerra-Bustamante et
al., 2019; Sharma et al., 2016; Wen et al., 2020). Seperti (Sanjaya, 2012) menjadikan kecerdasan
emosional sebagai variabel moderasi terhadap stress kerja. (Sari & Desiningrum, 2016;
Widyastary et al., 2014) dengan kecerdasan emosional mampu mengurai kemungkinan
untuk tidak berkonflik. Wardani (2012) menemukan hasil bahwa eustress memiliki peran
penting dalam kesejahteraan psikologis mompreneur, ini pun sama dengan (Brisco, 2000;

Srimulyani, 2020). Sehingga penulis mengajukan hipotesis penelitian ini sebagai berikut:

Eustress
5 Kesejahteraan
Psikologis
Kecerdasan
Emosional —

Sumber: (Cheung & To, 2020; Goleman, 2001; Ryff, 1989; Srimulyani, 2020; Wen et al., 2020)
H1: Peran Eustress berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan Psikologis
Enterpreneur
H2: Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan

Psikologis Enterpreneur
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H3: Peran Eustress, Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kesejahteraan Psikologis Enterpreneur
3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dengan asumsi model penelitian ini
menjelaskan hubungan sebab akibat variabel yang diteliti, sebagaimana di ungkapkan (Sekaran &
Bougie, 2016). Sumber data penelitian ini yakni sekunder dan primer. Populasi penelitian ini adalah
UMKM di Kota Bandung, khususnya industri fashion. Sampel dalam penelitian ini adalah 150
Enterpreneur fashion di Kota Bandung, penentuan sampel penelitian ini merujuk pada analisis
multivariate (Hair, 2009) dengan pendekatan quota sampling. Pengumpulan data penelitian dengan
observasi, angket kuesioner dan dokumentasi. Skala pengukuran penelitian ini adalah dengan skala
likerth sesuai saran dari (Malhotra & Hanley, 2009) dengan skala poin 1 sampai 5. Analisa data
penelitian ini dengan software (Statistical Product and Service Solutions) dan mengadopsi studi
dalam analisisnya (Sekaran & Bougie, 2016).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Demografi responden ditujukan dalam memberikan informasi atau gambaran mengenai

karakteristik responden penelitian dalam hal ini wirausaha, meliputi sebagai berikut :

Tabel 1. Demografi Responden

Lama
Usia Persentase  Pendidikan Persentase = Usaha  Persentase
25-35 <1
Tahun 57% SMP 2% Tahun 12%
35-45 1-5
Tahun 29% SMA 31% Tahun 40%
>45 6-10
Tahun 14% S1 44% Tahun 35%
>10
S2 23% Tahun 13%

Sumber: Penulis (2023)

Tabel 1. Diatas memberikan informasi rentan usia Enterpreneur industri fashion di Kota
Bandung di dominasi oleh pengusaha dengan usia produktif, penomena tersebut memberikan
gambaran bahwa persaingan bisnis di Kota Sukabumi perlu diperhatikan untuk memiliki usaha
yang berkelanjutan. Terdapat pula Enterpreneur sebagian mewarisi dengan meneruskan usaha dari
orang tua sampai keluarga mereka yang lain, selain itu terdapat fakta bahwa banyak pula pelaku
usaha yang merintis dari titik nol. Demografi responden selanjutnya mengenai tingkat pendidikan
wirausaha di dominasi pendidikan sarjana strata 1, Fakta yang terdapat dalam lapangan dimana
para pelaku usaha mayoritas memiliki pendidikan yang tinggi dibanding dengan tingkat
pendidikan yang rendah menjadi kemungkinan bahwa tingkat pendidikan tinggi akan membantu
para pelaku usaha dalam meningkatkan kesehatan mental mereka. Demografi terakhir adalah lama
usia usaha Enterpreneur fakta menariknya adalah usia usaha 1-5 tahun dengan proporsi tertinggi,
ini menunjukan bahwa banyak usaha yang sedang berkembang di industri fashion ini akan
menggambarkan betapa sengitnya mereka berkompetisi. Kota Bandung sendiri merupakan Urban

City terkenalnya, industri kreatif mereka lebih dominan.
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Tabel 2. Uji Simultan & Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 3.936 1.673 2.353 .020
Peran Eustress 235 .077 292 3.056 .000
Kecerdasan Emosional 374 .075 476 4989 .000

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis
Sumber: Output SPPS 26

Interpertasi tabel 2. Diatas menunjukan pengaruh positif dan signifikan karena nilai
signifikansi di bawah 0,05 sesuai syarat (Imam Ghozali, 2016). Secara garis besar hasil ini
menyatakan Peran Eustress memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis

enterpreneur, Kecerdasaran emosional memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan psikologis

enterpreneur.
Tabel 3. Uji Simultan
ANOVA-
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 915.289 2 457.644 77.665 .000°
Residual 807.254 137 5.892
Total 1722.543 139

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis
b. Predictors: (Constant), Peran Eustress, Kecerdasan Emosional
Sumber: Output SPPS 26

Untuk mengetahui pengaruh maka ada prasyarat apabila nilai sig lebih besar dari 0,05 maka
variabel bebas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Sebaliknya apabila nilai
sig < 0,05 maka variabel bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (I. Ghozali,
2016). Penelitian ini menunjukan bahwa nilai f hitung yang dihasilkan memiliki nilai sig <0,05. Ini
menyatakan bahwa hipotesis ketiga, Peran Eustress, Kecerdasan Emosional berpengaruh positif dan
Signifikan Terhadap Kesejahteraan Enterpreneur.

Hasil pengujian ini menunjukkan bahwa variabel bebas yakni (Peran Eustress dan
Kecerdasan Emosional) memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel terikat (Kesejahteraan
Psikologis) baik diuji secara simultan maupun parsial, sehingga ditarik kesimpulan untuk menjawab
hipotesis penelitian yang sebelumnya diduga sebagai berikut: Hipotesis 1 diterima, Hipotesis 2
diterima dan Hipotesis 3 diterima.

Tabel 4. Koefisien Determinasi

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7292 .552 .545 2.42742

a. Predictors: (Constant), Peran Eustress, Kecerdasan Emosional
Sumber: Output SPPS 26

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi dependen (Imam, 2005). Berdasarkan hasil tabel di atas nilai r square

Kesejahteraan Psikologis sebesar 55%, artinya dalam penelitian ini cukup baik menandakan bahwa
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pengaruh ini cukup signifikan. Sedangkan 45% Kesejahteraan Psikologis di pengaruhi oleh variabel
yang tidak masuk dalam penelitian ini.
Pembahasan
Pengaruh Eustress Peran terhadap Kesejahteraan Psikologis Enterpreneur

Peran eustress memiliki pengaruh kesejahteraan psikologis Enterpreneur di Kota Bandung.
Meskipun persaingan bisnis yang semakin ketat, namun Enterpreneur memiliki sikap eustress
dibanding distress dalam menghadapi dinamika bisnis. Menjadi Enterpreneur merupakan bersiap
bergejolak dengan tantangan dan ketidak pastian (Kidd et al., 2015). Semua keputusan ekonomi kita
adalah pilihan strategis. Akibatnya, kendala lingkungan berperan dalam menentukan pilihan dan,
oleh karena itu, bentuk pentingnya proses pilihan. Sebuah pilihan tergantung pada strategis proses
pilihan diikuti dan juga pada bagaimana individu mengintegrasikannya stres yang berkaitan
dengan pilihan yang harus dibuat. (Selye, 1956), “eustres.” Stres ini membantu kreativitas,
kewaspadaan, dan membuat pilihan yang baik untuk Enterpreneur. Penelitian ini memperkuat
penelitian sebelumnya yakni (Srimulyani, 2020; Wardani, 2012).
Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kesejahteraan Psikologis Enterpreneur

Kecerdasan emosional mampu meningkatkan kesejahteraan psikologis Enterpreneur. Bisnis
dan persaingan sifatnya kekal (Barney, 1991). Enterpreneur dengan memiliki kecerdasan psikologis
akan sangat membantu dalam menjalankan bisnisnya, Enterpreneur di Kota Bandung ini mereka
dalam keadaan kecerdasan emosional tinggi sehingga mereka bisa memungkinkan kesehatan
mental mereka dan berdampak pada kesejahteraan psikologi mereka, selain itu Enterpreneur di
Kota Bandung memaknai persaingan dengan kolaborasi satu sama lain. (Berger, 2010) psychological
well-being adalah skema membentuk hidup berkualitas dan proses interopeksi diri mereka yang
lebih memotivasi untuk energi positif, menikmati pekerjaan. Penelitian ini mendukung penelitian
sebelumnya seperti (Wen et al., 2020), melakukan penelitian untuk mengeksplorasi nilai kecerdasan
emosional Enterpreneur di China, dan berhasil mengungkap bahwa kecerdasan emosional
membantu kesuksesan karis mereka. Sama halnya dengan (Rodrigues et al., 2019) kreativitas
Enterpreneur dihasilkan dari energi positif yang mereka bangun yaitu kecerdasan emosional.
(Guerra-Bustamante et al., 2019; Sari & Desiningrum, 2016; Sharma et al., 2016) juga menemukan
bahwa kecerdasan emosional dan kesejahteraan psikologis merupakan kaitan erat dalam
membangun kebahagiaan individu.
Pengaruh Peran Eustress, Kecerdasan Emosional Terhadap Kesejahteraan Psikologis Enterpreneur

Semua keputusan ekonomi kita adalah pilihan strategis, setiap keputusan strategis yang
diambil akan selalu berhadapan dengan distress perlunya mengintegrasikan stress positif dan
kecerdasan mereka secara emosional (Kidd et al., 2015; Stephan & Drencheva, 2017), Kesejahteraan
psikologis Enterpreneur dalam perjalanan karir mereka sangat membantu proses kewirausahaan
(Wen et al, 2020). Penelitian ini berfokus pada bagaimana Enterpreneur mencapai tingkat
kebahagiaan dalam perjalanan mengembangkan bisnisnya, seperti (Ko et al., 2020) kesejahteraan
psikologis Enterpreneur ketika meningkat akan membantu mendorong ide-ide di masa depan.
Kontribusi UMKM terhadap ekonomi, sosial sudah banyak diakui, tapi sedikit yang membahas
kesejahteraan psikologis mereka, terlebih era revolusi industri 4.0 persaingan bisnis nasional sudah
menjadi global.

Studi ini menemukan bahwa kesejahteraan psikologi ketika dihubungkan peran eustress

dan kecerdasan emosional. Dalam proses berjalannya Enterpreneur, kesejahteraan psikologis dari
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Enterpreneur akan sangat bermanfaat dalam semangat untuk Enterpreneur dalam perubahan
lingkungan bisnis dan persaingan bisnis dari waktu ke waktu.
5. KESIMPULAN

Peran eustress, kecerdasan emosional berpengaruh positif signifikan terhadap
kesejahteraan psikologis Enterpreneur UMKM industri fashion di Kota Bandung. Enterpreneur
berhasil mengintegrasikan stress mereka yang dihadapkan dengan persaingan bisnis dan dinamis
ekonomi dengan eustress. Enterpreneur berhasil mengontrol kecerdasan emosional dalam
persaingan bisnis. Enterpreneur ini menanggapi persaingan bisnis dengan kolaborasi dan sharing,
ini membuat Enterpreneur merasa bahagia dengan pilihannya menjadi Enterpreneur meskipun
menantang dan kesejahteraan psikologis Enterpreneur dalam keadaan kategori baik.

IMPLIKASI PENELITIAN

Implikasi teoritis penelitian ini memperkuat penelitian sebelumnya (Brisco, 2000; Guerra-
Bustamante et al., 2019; Sanjaya, 2012; Sari & Desiningrum, 2016; Sharma et al., 2016; Srimulyani,
2020; Wardani, 2012; Wen et al,, 2020; Widyastary et al., 2014) yang telah menginvestasikan
pemikiran menghubungkan peran eustress, kecerdasan emosional dan kesejahteraan psikologis.
Namun sedikit yang menghubungkan kesejahteraan psikologis Enterpreneur. Kesejahteraan
psikologis merupakan keadaan dimana individu menghargai diri sendiri dengan positif ini meliputi
pada keterbatasan diri dan kelebihan diri, mampu membangun serta menjalin hubungan dengan
orang lain secara baik, mampu dalam membina kekuatan individu dan kebebasan sendiri, memiliki
intensitas pembelajaran dan secara berkelanjutan mengembangkan potensi dan kemampuan diri
serta memiliki tujuan hidup dan bisa mengakomodir usaha dan hambatan yang hadir (Kozusznik
et al., 2019; Ryan & Deci, 2000). Selain itu, UMKM dan sumber daya yang dimilikinya perlu di
tingkatkan, kesejahteraan psikologis merupakan sumber daya tidak berwujud yang berasal dari
Enterpreneur, (Alvarez & Barney, 2007; Barney, 1991) kemampuan sumber daya UMKM sangat
dominan berpengaruh terhadap keberlanjutan usaha mereka.

Implikasi manajerial penelitian ini menggambarkan peran eustress, kecerdasan emosional
merupakan peran penting dalam menjaga kesejahteraan psikologis Enterpreneur. Sehingga
diharapkan para Enterpreneur di Indonesia untuk selalu memiliki pribadi positif dalam
menghadapi persaingan bisnis dengan sharing atau kolaborasi. Penelitian di masa depan, penelitian
ini memberikan model pembaharuan dalam penelitian eustress dan kecerdasan emosional terhadap
keunggulan bersaing berkelanjutan. Namun, penelitian ini melibatkan Enterpreneur (stakeholder)
terbatas, untuk melihat subjektif dan komprehensif lebih sensitif kami menyarankan penelitian
selanjutnya untuk mengembangkan kesejahteraan psikologis yang dihubungkan dengan
Enterpreneur dengan model penelitian mix method agar hasil penelitian lebih sensitif dan sampel
penelitian lebih banyak.
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